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Peristiwa peledakan bom yang terjadi di Kuta Bali padatanggal 12 oktober 2002 yang selanjutnyalebih
dikenal dengan sebutan Bom Bali | dapat dikatakan sebagal sebuah bencana besar bagi Indonesia, sehingga
diperlukan adanya suatu tindakan-tindakan "istimewa’ oleh pemerintah, khususnya Polri. Dalam peledakan
yang menelan korban terbesar kedua setelah tragedi 11 September 2001 tersebut, Indonesia (khususnya
Polri) dibantu oleh banyak negara-negaralain yang peduli akan peristiwa tersebut. Bantuan tersebut datang
antaralain dari negara lnggris, Jerman, Jepang, Australia, New Zealand, Amerika, Perancis, Belanda,
Swedia dan Singapura. Sementara untuk memfasilitasi koordinasi antar negara tersebut, Australiadipilih
sebagal koordinatornya.

Bantuan dari negara-negara tersebut selain berupa bantuan kemanusiaan, juga dengan mengirimkan tenaga-
tenaga ahli untuk mereka untuk dapat membantu proses identifikasi, investigasi dan bantuan forensik.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada tahun 2002 (khususnya setel ah peristiwa 12 Oktober) banyak
kerjasama dalam bidang keamanan khususnya mengena terorisme yang dilakukan oleh Pemerintah dengan
negara-negara lain. Salah satunya yang akan dibahas disini adalah kerjasama keamanan yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia dan Australiamelalui Kepolisian Republik Indonesia (Polri) dan Australian Federal
Police (AFP).

Terkait dengan penulisan ini, berdasarkan uraian singkat tersebut yang akan menjadi pokok permasalahan
adalah Bagaimana ruang lingkup serta proses kerjasama Kepolisian Republik Indonesia dengan Australian
Federal Police dalam penanganan terorisme di Indonesia (studi tentang pengungkapan kasus Bom Bali 1)?
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk menggambarkan tentang ruang lingkup serta proses
kerjasama yang dilakukan oleh Polri dengan AFP dalam penanganan terorisme di Indonesia.

Dalam menganalisa permasal ahan tersebut, penulis menggunakan konsep kerjasama keamanan yang
diungkapkan oleh Albert Zaccor, sementara untuk kerjasama kepolisian digunakan konsep yang
dikemukakan oleh Mathieu Deflem. Mengenai terorisme digunakan konsep yang kemukakan oleh beberapa
ahli, salah satunya adalah James Andrew Lewis. Adapun metode penelitian yang digunakan untuk
membahas permasal ahan tersebut adalah deskriptif analitis melalui penelitian kepustakaan atas dokumen-
dokumen yang relevan.

Kerjasama yang dilakukan antara Polri dan AFP adalah ditujukan untuk peningkatan kapasitas atau capacity
building Polri. Kerjasama tersebut sangat menekankan pada tingkat individu dan kelembagaan, dalam artian
disini adalah kerjasama yang dilakukan tersebut adalah untuk meningkatkan kapasitas personil Polri dan
lembaga Polri. Kerjasama yang dilakukan tidak menyentuh pada level sistem. Oleh karenaitu kerjasama
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yang telah dilakukan selamaini walaupun telah memberikan kemajuan yang sangat berarti bagi Polri dalam
penanganan masalah terorisme namun dirasakan masih belum maksimal.

<hr>

The bombing that happensin Bali on October 2002, which latter known as 1st Bali Bombing can be
categorized as amajor incident for Indonesia, were taken as a special case to Indonesian National Police
(Polri). That bomb incident costs alot asthey put it the worst incident that cost people?s life next to the 11
September 2001 incident in New Y ork. Indonesian National Police were helped by various countries
including England, Germany, Japan, US, France, Sweden and Singapore. In order to facilitate the
coordination between countries, Australia were chosen as the coordinator. Various aids were sent to help
Indonesia. The aids were related to humanitarian action. They also sent their experts to help the process of
identification, investigation and forensic. Related to the aids that given after 12 October 2002, Indonesia has
held alot of cooperation with another countries. This thesis will describe the security cooperation that held
by the Indonesian?s government that represented by the Indonesian National Police (Polri) and Australia
that represented by the Australian Federal Police (AFP).

The subject of the study is the process of cooperation between Polri and AFP in handling terrorismin
Indonesia (a case study of enlightening the first Bali bombing). The objectives of the study isto describe the
scope and process of the cooperation between Polri and the AFP in handling the terrorism in Indonesia.

To analyze the subject, writer use the Albert Zaccor?s concept about Security Cooperation. For further
explanations, writer use the Mathieu Deflem?s concept that explains Police Cooperation. To asserts the the
definition of terrorism into the analysis, writer use various concepts, including the Concept of terrorism from
James Andrew Lewis. The research methods that used in this study is an analytic descriptive thorough
library study from the relevant documents.

The cooperation between POLRI and AFP were meant to enhanced the capacities of Polri. The cooperation
also emphasize in individual and institutional level, which are means that the cooperation that been doneis
to enhance the capacity of Polri?s personnel and the Polri?s institution. The cooperation does not touch the
level system. Never less, although the cooperation already give alot to Polri development, but it is still not
enough.



